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Abstract 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

bagaimana model pembelajaran Reciprocal Teaching dalam pembelajaran membaca pemahaman. Materi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi pada pembelajaran Dokkai 3 Program Studi Pendidikan 

Bahasa Jepang FKIP Unversitas Riau yang diambil dari buku Minna no Nihongo II Shokyuu de Yomeru 

Topikku 25 bab 34 dan salah satu cerita rakyat Jepang yang sumbernya dari internet. Model pembelajaran 

Reciprocal Teaching ini memberikan kepada siswa untuk mengajarkan dan belajar dari teman secara 

berkelompok dengan masing-masing pelajaran terdiri dari empat kegiatan belajar yaitu (1)memprediksi, 

(2)bertanya, (3)klarifikasi dan (4)merangkum. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa model 

pembelajaran Reciprocal Teaching dapat digunakan sebagai salah satu strategi belajar yang berpusat 
kepada siswa dengan pemilihan materi menyesuaikan kemampuan bahasa Jepang mereka.  
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PENDAHULUAN  

 

Saat ini Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang FKIP Universitas Riau menggunakan 

Kurikulum 2014 dalam menlaksanakan proses belajar mengajar. Sama seperti kurikulum Pendidikan 

Bahasa Jepang lainnya, Prodi Pendidikan Bahasa Jepang FKIP juga menyelenggarakan mata kuliah 

berbahasa Jepang di samping mata kuliah lainnya seperti mata kuliah wajib umum dan mata kuliah 

kependidikan. Pembelajaran bahasa Jepang difokuskan pada empat keterampilan berbahasa yang 

biasa dikenal dengan istilah Gengogino yaitu keterampilan menyimak (kiku gino), ketrampilan 

berbicara (hanasu gino), ketrampilan membaca (yomu gino) dan ketrampilan menulis (kaku gino).   

Pada Kurikulum 2014 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang FKIP Universitas Riau tersebut 

perkuliahan bahasa Jepang dalam keterampilan membaca diaktualisasikan melalui mata kuliah 

Dokkai.. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, Dokkai yang terdiri dari dua buah huruf 

Kanji memiliki makna membaca pemahaman. Membaca dalam bahasa Jepang menurut Kementrian 

Pendidikan, Kebudayan, Olahraga, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Jepang 
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(Monbukagakusho/MEXT), didefinisikan tidak hanya membaca untuk mendapatkan informasi tetapi 

juga melibatkan proses interpretasi dan penilaian.   

Pembelajaran Dokkai di Prodi Pendidikan Bahasa Jepang FKIP Universitas Riau yaitu  mata 

kuliah yang mempelajari tentang kosakata dan pemahaman isi bacaan pendek. Pada setiap semester 

mata kuliah Dokkai akan mengalami peningkatan pada setiap materi bacaannya. Semakin tinggi 

tingkatan pembelajaran Dokkai setiap semester maka semakin tinggi pula tuntutan kemampuan 

pemahaman isi bacaan. Pembelajaran Dokkai dasar ada pada semester 1 sampai semester 3 yaitu 

pada mata kuliah Dokkai dan Sakubun 1, Dokkai 2, dan Dokkai 3. Tingkatan berikutnya adalah 

Dokkai dan Sakubun 4 dan Dokkai dan Sakubun 5. Pada tahap yang lebih tinggi, pembelajaran 

membaca pemahaman disertai dengan mata kuliah menulis karangan.  

Pembelajaran Dokkai pada Semester Genap 2020/2021 saat ini adalah Dokkai 3 dan Dokkai dan 

Sakubun 5 yang masing-masing dipelajarai untuk mahasiswa semester 4 dan semester 6. Materi 

pembelajaran Dokkai 3, adalah materi peralihan dari Dokkai dasar ke Dokkai tingkat menengah awal 

mengikuti pembelajaran tata bahasa Jepang (Bunpou). Materi pembelajaran Dokkai 3 sangat 

berkaitan dengan materi yang dipelajari pada pembelajaran Bunpou, oleh karena itu capaian pada 

mata kuliah Dokkai 3 ini hanya terbatas pada bagaimana mahasiswa dapat memahami teks bacaan 

singkat berdasarkan pola kalimat yang sudah dipelajari pada bab yang sama di pembelajaran Bunpou. 

Apabila mahasiswa kurang memahami kosakata baru dan pola kalimat pada pembelajaran Bunpou, 

maka mahasiswa akan mengalami kesulitan memahami bacaan pada pembelajaran Dokkai. Selain itu, 

kemampuan membaca huruf Kanji, unsur kalimat yang semakin kompleks dan model pembelajaran 

juga mempengaruhi minat dan motivasi mahasiswa megikuti pembelajaran Dokkai dengan baik.   

Model pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi ajar dapat meningkatkan hasil 

belajar. Sebaliknya model pembelajaran yang tidak tepat justru akan menghambat proses 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang sering digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan memahami bacaan pembelajar adalah model pembelajaran Reciprocal Teaching. Pada 

model pembelajaran Reciprocal Teaching siswa berperan sebagai guru untuk mengajarkan teman-

temannya, atau lebih dikenal dengan pembelajaran terbalik. Menurut Trianto (dalam Ketong, 2018) 

bahwa salah satu pendekatan yang menekankan pada strategi belajar adalah model pengajaran 

terbalik. Pengajaran terbalik termasuk pada pendekatan konstruktivis yang berdasar pada prinsip 

penyusunan pertanyaan. Pada model pembelajaran ini dosen bukan hanya sekedar memberikan 

pengetahuan kepada mahasiswa namun juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 
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menemukan atau menerapkan ideide mereka sendiri dan mengajarkan mereka untuk sadar dalam 

menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar.   

Sistem pembelajaran yang baik seharusnya dapat membantu mahasiswa mengembangkan diri 

secara optimal, serta mampu mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Meskipun proses 

pembelajaran tidak dapat sepenuhnya berpusat kepada mahasiswa tetapi pada mahasiswa yang harus 

belajar.   

Menurut Palinscar dan Brown (Efendi, 2013) bahwa model Reciprocal Teaching mengacu pada 

suatu kegiatan instruksional yang terjadi dalam bentuk dialog antara guru dan siswa mengenai teks 

bacaan. Model Reciprocal Teaching ini juga memberikan mahasiswa kesempatan untuk membantu 

mahasiswa lain dalam memahami teks bacaan dengan cara menyampaikan informasi dengan 

ringkasan telah dibuatnya. Dari berbagai studi yang telah dilakukan Reciprocal Teaching merupakan 

model pembelajaran yang layak diperhitungkan untuk meningkatkan pemahaman membaca 

mahasiswa. Model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat membantu banyak permasalahan 

mahasiswa dalam memahami bacaan dengan cara membuat mahasiswa untuk berpikir menurut 

pemikiran mereka sendiri selama membaca.   

Melalui model pembelajaran Reciprocal Teaching ini diharapkan mahasiswa mampu belajar 

memahami bacaan dengan sendiri dan memonitor belajar mereka sendiri. Melalui kebiasaan belajar 

mandiri diharapkan mahasiswa dapat dengan cepat mendiagnosis situasi pembelajaran tertentu, 

memilih strategi belajar tertentu untuk menyelesaikan masalah belajar yang dihadapi; dapat 

memonitor efektivitas dari strategi tersebut; dan cukup termotivasi untuk terlibat dalam situasi belajar 

tersebut sampai masalah dapat diselesaikan. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan 

strategi belajar tersebut adalah Reciprocal Teaching dimana mengajarkan mahasiswa bagaimana 

merangkum, bertanya, menjelaskan dan memprediksi.   

Berdasarkan uraian di atas, dalam artikel ini penulis akan mendeskripsikan model Reciprocal 

Teaching pada pembelajaran membaca pemahaman (Dokkai 3). Materi yang digunakan diambil dari 

buku みんなの日本語 II 初級で読めるトピック 25 bab 34 yang berjudul あなたの国では？dan 

salah satu cerita rakyat Jepang yang berjudul かさ地蔵 . Menurut Trahutami (2020) selain 

mempelajari penggunaan kata dan kalimat, pemilihan cerita rakyat juga harus menyesuaikan dengan 

tingkat kemampuan mahasiswa. かさ地蔵 merupakan cerita rakyat yang penggunaan kosakata dan 

kalimat bahasa Jepang sederhana. 
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Model Reciprocal Teaching  

   Pelajaran membaca pemahaman yang digunakan dosen khususnya pada Program Studi 

Pendidikan Bahasa Jepang FKIP Universitas Riau cenderung membebani mahasiswa. Untuk 

mengatasi hal tersebut, dosen dalam mengajarkan pembelajaran membca pemahaman sudah 

seharusnya menggunakan strategi atau model pembelajaran kepada mahasiswa.  

  Pembelajaran membaca pada Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang menggunakan buku 

teks yang materi pembelajarannya disesuaikan dengan materi pada perkuliahan Bunpou (tata bahasa). 

Dengan demikian, pola kalimat yang dipelajari pada mata kuliah Bunpou, maka diaplikasikan pada 

bacaan. Capaian pembelajaran pada mata kuliah membaca pemahaman adalah mahasiswa mampu 

membaca dan memahami bacaan singkat dan menjawab pertanyaan dengan menggunakan bahasa 

Jepang sederhana. Kegiatan membaca dan memahami bacaan serta menjawab pertanyaan ini 

mengakibatkan kurangnya perhatian siswa dalam pembelajaran membaca pemahaman. Sehingga 

perlu mengenalkan kepada mahasiswa model pembelajaran terbalik dimana mahasiswa berperan 

sebagai pengajar dan mahasiswa lain sebagai siswa. Model pembelajaran ini disebut pembelajaran 

terbalik atau Reciprocal Teaching.   

 Pallinscar dan Brown mengenalkan model pembelajaran Reciprocal Teaching ini pada tahun 

1984. Menurut Sudaryat mengatakan bahwa pembelajaran membaca terdapat beberapa komponen 

yang saling berinteraksi membentuk satu kesatuan (dalam Welly & Asari, 2012). Komponen itu 

adalah tujuan pembelajaran, isi dan bahan ajar, siswa, guru, metode, media dan evaluasi. Agar 

komponen tersebut dapat berkaitan secara sistematis maka diperlukan suatu strategi atau model 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran ada Reciprocal Teaching.  

Menurut Suhardiana (2019) dalam tulisannya, pembelajaran membaca dengan menggunakan 

model Reciprocal Teaching dapat membantu mahasiswa dalam memecahkan kasus yang ada pada 

bacaan. Model pembelajaran ini secara bertahap dapat mengalihkan tanggung jawab kepada 

mahasiswa. Bertanggung jawab disini adalah mahasiswa yang berperan sebagai pengajar 

bertanggung jawab kepada teman lain dan memungkinkan mahasiswa untuk saling mendukung satu 

sama lain. Dengan demikian, mahasiswa yang memiliki pengetahuan luas dapat membantu 

mahasiswa lain yang kurang pengetahuannya dalam proses kegiatan belajar membaca pemahaman.  

Model pembelajaran Reciprocal Teaching dalam pelaksanaanya terdiri dari empat kegiatan 

belajar, yaitu (1) meringkas, merangkum informasi penting dalam bacaan seperti tema atau topik. (2) 
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menyusun pertanyaan, betujuan untuk mengidentifikasi hal-hal penting dari teks bacaan seperti tema 

dan ide bacaan. Dengan bertanya diharapkan siswa dapat mengeksplorasi ide dan informasi yang 

didapat siswa dari teks bacaan, (3) memprediksi, yang bertujuan untuk memberikan latar belakang 

pengetahuan tentang teks bacaan seperti topik atau konsep bacaan, sehingga siswa bisa memprediksi 

apa yang akan dibahas oleh penulis pada paragraph/teks selanjutnya, dan  (4) klarifikasi, bertujuan 

membantu siswa untuk mengklrafikasi kata, frasa, atau kalimat yang tidak diketahui di dalam bacaan.  

 Penerapan model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. Beberapa 

penelitian yang menerapkan Reciprocal Teaching menyebutkan bahwa dalam pembelajaran dengan 

model ini dapat menumbuhkan kreativitas dan memupuk rasa bekerja sama siswa. Selain itu juga 

memberikan pemahaman kepada mahasiswa untuk dapat bertanggung jawab kepada teman untuk  

menyelesaikan pembelajaran. 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini lebih 

menekankan kepada proses penelitian dibandingkan dengan hasil penelitian atau makna yang 

dideskriptikan dengan kata-kata. Data dari penelitian ini diambil dari hasil observasi peneliti selama 

mengajar mata kuliah Dokkai 3, pengalaman pribadi dan kajian pustaka. Selain itu data diperoleh 

dari hasil angket kepada mahasiswa dan rekan sejawat sesama pengajar membaca pemahaman.   

  Materi yang dikembangkan dalam model pembelajaran ini diberikan dalam 2 tema pelajaran 

dengan masing-masing pelajaran terdiri dari empat kegiatan belajar, yaitu meringkas atau 

merangkum pembelajaran, membuat daftar pertanyaan dan menjawab pertanyaan, memprediksi dan 

mengklarifikasi untuk menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari. Pada pelajaran 1, bacaan 

あなたの国では？yang diambil dari buku みんなの日本語 II 初級で読めるトピック 25 bab 34, 

dosen sebagai model mencontohkan kegiatan pembelajaran hingga akhir. Berikutnya pada pelajaran 

2, materi かさ地蔵 murid diberikan kesempatan untuk berperan menjadi guru dan melaksanakan 

pembelajaran sebagaimana yang sudah dicontohkan oleh dosen. Pada pelajaran 2 ini dosen bertindak 

sebagai moderator sekaligus nara sumber jika ada bagian-bagian yang tidak dapat diselesaikan oleh 

mahasiswa.  

 Data dianalisis berdasarkan toeri strategi pembelajaran membaca pemahaman. Melalui 

penelitian ini diharapkan memberikan masukan kepada para dosen bahwa model pembelajaran 

Reciprocal Teaching dapat menambah pemahaman mahasiswa membaca bacaan berbahasa Jepang.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Perangkuman  

Sebelum kelas dimulai, dosen memberikan materi yang telah dipersiapkan terlebih 

dahulu. Materi yang digunakan dapat diambil dari berbagai sumber berupa bacaan singkat 

yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan mahasiswa.   

Dosen membentuk kelompok kecil yang terdiri 3-4 orang mahasiswa dan memberikan 

bacaan kemudian meminta mahasiswa membaca dalam hati keseluruhan isi bacaan tanpa 

memperdulikan kosakata atau kanji yang tidak dimengerti oleh mahasiswa.   

 

Gambar 1. Potongan Bacaan あなたの国では？ 

 

Gambar 2. Potongan Bacaan あなたの国では？ 
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Setelah mahasiswa membaca bacaan tersebut, mahasiswa diminta untuk merangkum 

informasi penting yang ada pada setiap paragraf.   

b. Menyusun Pertanyaan  

Pada tahap ini mahasiswa diminta untuk menyusun pertanyaan yang berhubungan 

dengan bacaan beserta jawabannya dalam bahasa Jepang sederhana sesuai dengan 

kemampuan mahasiswa. Membuat pertanyaan yang diperkirakan akan ditanyakan oleh 

pengajar dapat membantu mahasiswa dalam memahami bacaan berbahasa Jepang. Pada tahap 

mahasiswa berperan sebagai pengajar, dosen bertindak sebagai moderator dan nara sumber 

apabila ada pertanyaan-pertanyaan yang tidak dapat dijawab oleh mahasiswa yang berperan 

sebagai pengajar. Dosen juga mengarahkan pertanyaan dan jawaban yang muncul dari 

mahasiswa karena memungkinkan ada pertanyaan dan jawaban yang sama.  

Jika masih ada waktu yang berlebih, mahasiswa dapat mengidentifikasi kosakata-

kosakata baru dan menebak artinya berdasarkan bacaan.  

c. Memprediksi  

Setelah mahasiswa merangkum informasi-informasi penting pada setiap paragraph dan 

mendengarkan presentasi dari kelompok lain tentang apa saja pertanyaan-pertanyaan yang 

didapatkan maka mahasiswa dapat memprediksi apa yang menjadi intisari dari bacaan yang 

telah diberikan. Setiap kelompok memungkinkan untuk memprediksi hal yang berbeda. Oleh 

karena itu, mahasiswa yang berperan sebagai pengajar dapat mengarahkan prediksi teman-

temannya apakah telah sesuai dengan bacaan.  

d. Mengklarifikasi  

Tahap akhir dari model pembelajaran Reciprocal Teaching adalah mengklarifikasi. 

Dalam hal ini, mahasiswa mengklarifikasi apa yang menjadi prediksi mereka mengenai isi 

bacaan berdasarkan hasil rangkuman dan pertanyaanpertanyaan yang mereka buat 

sebelumnya dan juga setelah mendengarkan pertanyaan-pertanyaan dari kelompok lain.    

Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan mengklarifikasi hasil rangkuman mereka sudah sesuai, 

apakah pertanyaan yang mereka buat sudah benar jawabannya atau berbeda dengan kelompok lain 

dan mengklarifikasi apakah prediksi yang mereka tuliskan tepat atau tidak.  
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KESIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching ini dapat meningkatkan kreativitas 

mahasiswa baik mahasiswa sebagai individu maupun berkelompok. Pembelajaran akan menarik 

apabila teman mereka yang berperan sebagai pengajar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.   

Disamping itu, dosen tidak akan bertanggung jawab penuh pada pembelajaran, namun bertindak 

sebagai pengarah dan memonitor jalannya pembelajaran. Dosen tetap dapat membantu mahasiswa 

apabila di saat pembelajaran menemui kesulitan. Selain itu, dosen juga memilih materi yang 

disesuaikan dengan dengan kemampuan berbahasa Jepang mahasiswa.   

Untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan materi 

あなたの国では？dan かさ地蔵  dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa, maka perlu 

dilakukan tindakan kelas untuk mengetahuinya.   
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